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Abstract

This article aims to answer about the fate of Flexing perpetrators,
which have recently been so prevalent on social media platforms that
have received a lot of comments and criticism as a whole. This
phoneme is caused by the lack of a deep understanding of religious
knowledge, especially those related to Tahadduts bi al-Ni’'mah. In this
article, it is intended to describe the issue of flexing within the scope of
the interpretation of the Qur'an, which will focus on the perspective of
Quraish Shihab in the interpretation of al-Misbah. This study provides
an understanding that the phenomenon of flexing Quraish Shihab's
perspective is a negative act because it is considered irrelevant to
Islamic religious rules when applied to people's social life.

Keywords: Flexing, Social Media, Tafsir al-Misbabh, Tabhadduts bi al-Ni'mah

Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk menjawab tentang nasib pelaku Flexing yang
belakangan ini begitu marak dijumpai dalam platform media sosial yang
sangat menuai banyak komentar dan kritk secara menyeluruh.
fonemona ini disebabkan karena kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang ilmu keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan
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Tahaddnts bi al-Ni'mah. Dalam artikel ini mempunyai maksud untuk
menguraikan persoalan flexing dalam ruang lingkup tafsir al-Qur’an,
yang akan difokuskan pada perspektif Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa fenomena flexing
perspektif Quraish Shihab merupakan perbuatan yang negatif karena
dianggap tidak relevan dengan aturan agama islam apabila diterapkan
pada kehidupan sosial masyarakat.

Kata Kunci: Flexing, Media Sosial, Tafsir al-Misbah, Tabadduts bi al-Ni’mah

Pendahuluan

Telah terjadi berbagai bentuk varian flexing yang menyebar di
negara Indonesia atau bahkan di penjuru dunia, hal ini begitu
menyemarak dikarenakan dangkalnya pemahaman tentang ilmu
keagamaan, khususnya dalam menyikapi persoalan Tabadduts bi al-
Ni'mah,! Seperti yang tetjadi pada berbagai tokoh publik atau artis
ternama yang mempunyai harta miliaran atau bahkan triliunan rupiah
yang dicapai anak-anak muda dibawah usia 30 tahun (Prabowo, t.t.).

Flexing merupakan istilah dari  bahasa milenial yang
disandangkan kepada orang yang memamerkan harta kekayaanya
melalui berbagai platform media sosial diantaranya Youtube, Instagram,
Twitter, Facebook, Tiktok dan lain sebagainya yang biasa di lakukan
oleh wlggger, content creator, influencer, Youtuber, Tiktokers (Darmalaksana
2022). Dengan berbagai bentuk kekayaan, seperti saldo rekening, tas
langka, kendaraan mewah, jam branded, outfit mahal, parfum mahal,
liburan ke luar negeri, dan lainnya. Perilaku flexing bahkan beralih
menjadi semacam tingkah konyol dengan cara menghamburkan bahkan
membuang uvang, melempar Jbandphone mahal dan menghancurkan
barang mewah lainnya (Alf, t.t.).

! Tahadduts bi al-Ni’mah (menyebut-nyebut kenikmatan) merupakan
tingkah laku yang diperbolehkan oleh Allah SWT, dengan ketentuan tidak
adanya unsur riya’ dan sombong. Allah berfirman “dan terhadap nikmat
tuhanmu  maka  hendaklah  kamu  menyebut-nyebutnya  (dengan
bersyukur).”(Ad-Dhuha:11). Sahabat Ka’ab juga melakukan hal seperti ini
ketika Allah SWT menerima taubatnya. Lihat selengkapnya Zaki bin
Muhammad Abu Sari’, Di Pintu-Mu Aku Bersimpuh Kisah Orang-Orang
Bertaubat dalam al-Qur’an, Terj. Rony Nurgoho, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2017), h. 398.
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Pokok Pembahasan artikel ini adalah bagaimana jika flexing
dianalisis dengan pandangan Islam. Selaras dengan pengetahuan kita
bahwa pembahasan Islam yang sangat luas (Rivauzi 2015), Sehingga
dibatasi dalam ruang lingkup moral dan etika Islam dengan sumber
pengambilan hukum yang pertama yaitu al-Qur’an? Penelitian al-
Qur’an akan dilakukan dengan menggunakan metode tematik atau yang
sering juga disebut metode Mandhu’i (Gusmian 2013). Dan akan
difokuskan dengan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
(Quraish Shihab 2002).

M. Quraish Shihab merupakan salah satu penafsir Indonesia
yang kompeten dalam kajian studi islam, khususnya dalam bidang tafsir
al-Qur’an dan mempunyai pemahaman yang bersifat tekstualitas serta
rasionalitas, dimana menggabungkan antara teks dan konteks menjadi
sesuatu yang bersinergi (Lufaefi 2019). Hal ini penting untuk dilakukan
karena tidak bisa dipungkiri bahwa Sunnah Nabi Muhammad SAW
telah selesai bertepatan dengan wafatnya. Sedangkan Problematika
kehidupan manusia ini tidak akan pernah selesai, selalu dinamis dan
bahkan selalu bertambah, yang abadi ialah perubahan dan pertambahan
itu sendiri, atau dengan istilah lain akrab disebut dengan Aw-nushush
mutanabiyah wa al-waqaiq ghairn muntanahiyah (K. H. Muhammad 2021).

Penafsiran Quraish Shihab yang bersifat tekstual serta
rasional bisa dibuktikan dalam proses penafsirannya, misalnya ketika
menjelaskan tentang konsep Tabadduts bi al-Ni'mah dalam QS. Ad-
Dhuha: 11, dijelaskan dari berbagai aspek, sepetti asbabu al-nuzul,
munasabah ayat dengan ayat, menjelaskan makna dasar dan makna
relasional sebuah kata, pandangan pakar tafsir al-Qur’an dan Hadits,
dan memberikan kesimpulan yang relevan dengan anjuran-anjuran
agama (Quraish Shihab 2002).

Sangat berbeda jika kita melihat tafsir lainnya, misal tafsir al-
Azhar, bisa disimpulkan ketika membahas ayat ini hanya menyinggung
tentang perintah menjadi orang yang dermawan dan jangan sombong.

2 Sumber pengambilan hukum Islam yang disepakati ada empat, al-

Qur’an sebagai rujukan utama yang bersifat Universal, Hadits, [jma’ dan Qiyas,
Hadits merupakan sumber yang sama dengan al-Qur’an dalam artian semua
perbuatan atau tingkah laku yang direkomendasikan juga harus di lakukan,
Lihat selengkapnya, Aljufri, Islam Itu Damai Konstruksi Pemikiran Menuju
Paradigma Ummah, (Guepedia, 2021), h. 37-43
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tanpa mempertimbangkan aspek lain (Amrullah 2003). lihat juga
misalnya tafsir an-Nur yang menafsirkan ayat ini dengan perintah
supaya menjadi orang yang bersyukur dengan cara melimpahkan
nikmatmu kepada orang /ain yang membutuhkan (Ash-Shiddieqy, t.t.).
Penafsiran Kedua tafsir ini relatif lebih sedikit jika dibandingkan dengan
penafsiran tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab.

Selaras dengan pemaparan di atas, penelitian ini disusun
dengan formula rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Rumusan masalah penelitian ini ialah adanya pandangan al-
Qur’an perihal flexing di media sosial melalui metode maudin’i. Secara
umum metode tematik merupakan gadiyyah atau persoalan yang
memiliki banyak uslub dan tempat dalam al-Qut’an, memiliki satu sisi
atau tema yang sama dan menyatukanya melalui satu mengumpulkan
satu makna atau tujuan yang sama (Maladi 2021).

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan istilah lain dari mengkaji /Zterature
review (bahan pustaka) (2014). Bentuk kegiatan ini adalah menjelaskan
dan menelaah isi karya-karya, buku-buku serta pikiran dari penulis
terdahulu yang bersinggungan dengan artikel ini oleh karenanya hal ini
akan nampak kesinambungan antara pembahasan yang sedang
dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sebagai fungsi
untuk memastikan tidak adanya pembahasan yang sama atau duplikasi
(2014).

Berbagai penelusuran sudah dilakukan terhadap hasil
penelitian terdahulu, peneliti mendeteksi adanya 2 artikel yang relevan
yaitu artikel yang di tulis oleh Wahyudin Darmalaksana dengan judul
“Studi Flexing dalam Pandangan Hadis dengan Metode Tematik dan
Analisis Etika Media Sosial” Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung Djat Bandung (Darmalaksana 2022). Dan juga
penelitian yang di lakukan oleh Lutfiyah Aspita Septiani, dengan judul
“Pamer Harta,” UIN Sultan Hasan Maulana Hasanuddin Banten
(Septiani 2020).

Adapun hasil penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
memiliki kesamaan serta perbedaan. Kesamaan penelitian terletak pada
topik ‘“Flexing” dan “pamer harta,” dengan menggunakan pendekatan
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kualitatif, dan penerapan metode tematik hadits. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian, penelitian sekarang
berusaha melakukan interpretasi terhadap hasil penafsiran al-Qur’an
dengan objek kajian tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab.

Metode Penelitian

Adapun penelitian artikel ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang menjadikan datanya menjadi deskriptif
berdasarkan kajian literatur yang didapatkan, dari kata tertulis, ucapan
orang dan perilaku yang bisa diamati serta dengan cara menganalisis
aktifitas sosial, sikap, fenomena, peristiwa dan kepercayaan yang
dilakukan secara individual maupun kolektif (Gunawan 2022).

Penulis menerapkan metode pengumpulan data atau studi
literatur dengan cara melakukan pengumpulan berbagai data yang
bersumber dari buku fisik maupun elektronik dan e-book, di dalam
metode pengumpulan data ini terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber
primer dan sekunder (Muhyar 2008). Berdasarkan tittk fokus
pembahasan dan subyek yang akan dibahas, artikel ini disebut sebagai
library research (penelitian pustaka), pengumpulan data penelitian
dilakukan untuk mengembangkan aspek teoritis dan praktis sehingea
peneliti memperoleh pandangan lebih global dan mendalam pada
permasalahan yang dikajinya (Zed 2008).

Quraish Shihab dan Tafsir Al-Misbah
Biografi Quraish Shihab

Quraish Shihab lahir bertepatan pada tanggal 16 Februari
1944 di kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan
(Hasani dan Dalam 2015). Ia berasal dari keluarga yang mempunyai
garis keturunan Arab, ayahnya bernama Prof. KH. Abdurrahman
Shihab ia merupakan seorang tokoh ulama serta guru besar dalam
kajian tafsir (Saragih 2015). Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah
dasar di Ujungpandan Makasar, setelah itu melanjutkan pendidikan
tingkat menengah di Malang sekaligus belajar dan bertempat tinggal di
Pondok Pesantren Darul Hadits al-Fighiyyah. Ketika usia 14 tahun,
Quraish Shihab melanjutkan studi di Kairo dan ketika sudah berusia 23
tahun ia berhasil meraih gelar Lc (strata S1) di jurusan Tafsir Hadits
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Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar. Dilanjutkan di fakultas yang
sama ia mendapatkan gelar MA (strata S2) tepat pada tahun 1969
dengan judul tesis “al-ljaz al-Tasyri’ li al-Quran al-Karin” (Kemukjizatan
al-Qur’an al-Karim dari Segi Legilasi) (Saifuddin dan Wardani 2017).

Bertepatan tahun 1980, Quraish Shihab meneruskan jenjang
pendidikannya di instansi yang sama yaitu Universitas al-Azhar. Hanya
membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun yaitu tepat pada tahun
1982, dengan judul disertasi “Naghm al-Durar i al-Biga’iy Tabqiq wa
Dirasah”, Quraish Shihab berhasil mendapatkan gelar doktor (strata S3)
pada bidang lmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude dan
diiringi dengan mendapatkan penghargaan tingkat 1 “wumtay ma'a
martabat al-syaraf al-awla”, hal ini menjadikan Quraish Shihab adalah
orang pertama dari Asia Tenggara yang memperoleh gelar doktor dalam
bidang ilmu al-Qur’an di Universitas al-Azhar (Gusmian 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas perihal tentang biografi serta
rihlah ilmiah Quraish Shihab, maka tak heran jika ia memberikan
kontribusi intelektual dengan menciptakan beberapa karya tulis ilmiah,
diantara adalah Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an (Quraish Shihab 2002), Tafsir Al-Lubab: Makna, Tujuan dan
Pelajaran dari  Surah-Surah al-Qur’an  (Quraish Shihab 2012),
Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Quraish Shihab 1992), Secercah Cahaya Ilahi Hidup
Bersama al-Qur’an (Quraish Shihab 2007), Wawasan al-Qur’an Tafsir
Tematik atas Petlbagai Persoalan Umat (M. Q. Shihab 1996), Islam
yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam (Quraish Shihab 2019),
Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur’an, dan masih banyak lainya (M. Q.
Shihab 2013).3

Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab

% Karya-Karya M. Quraish Shihab juga bisa dilihat dalam penelitian-
penelitian terdahulu, misalnya: Kholid al-Walid, Tesis, “Tuhan dalam
Pemikiran M. Quraish Shihab”, (Jakarta: Universitas Paramadina, 2015), h. 19.
Dan juga Mubaidillah, “Tafsir Al-Lubab Karya M. Quraish Shihab (Kajian
Metodologi Tafsir Kontemporer)”, Nur El-Islam, Volume 3 Nomor 1 April
2016, h. 200.
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Quraish Shihab memberikan alasan tentang penamaan Tafsir
al-Misbah, karena jika dilihat dari sudut pandang terminologi, kata al-
Misbah mempunyai makna pelita, lentara atau lampu. Dengan harapan
bahwa berbagai permasalahan yang dihadapi oleh manusia
mendapatkan cahaya al-Qur’an (M. Taufik 2010).

Latar belakang penulisan tafsir al-Misbah yaitu: pertama,
mempermudah masyarakat muslim dalam belajar serta memahami
maksud kandungan al-Qur’an dengan cara mejelaskan secara terperinci
isi kandungan al-Quran dengan menampilkan tema-tema yang
berkaitan tentang masyarakat. Kedua, menjelaskan tentang faidah-faidah
al-Qur’an sehingga tidak adanya kesalah fahaman tentang fungsi al-
Qur’an. Ketiga, memberikan pengetahuan kepada akademisi yang kurang
memahami tentang sistematika penulisan serta penafsiran al-Quran
yang memuat unsur pendidikan yang sangat kompleks. Keezzpat, adanya
tekad dan niat yang kuat dari Qurasih Shihab serta adanya dorongan
masyarakat muslim Indonesia untuk ia menulis tafsir al-Misbah dengan
menggunakan bahasa pribumi (Lufaefi 2019).

Berdasarkan pembacaan yang dilakukan oleh penulis bahwa
sistematika penulisan Tafsir al-Misbah adalah dengan cara memapatrkan
ayat-ayat al-Qur'an dalam setiap surat, dilanjutkan dengan
menerjemahkan seluruh ayat-ayat tersebut serta menjelaskan asbabu al-
nuzul ayat dan tak lupa memberikan munasabah surat atau ayat sebelum
dan sesudahnya, kemudian ditafsirkan dari latar belakang pemikiran dan
madzab (Nur 2018).

Dalam  penulisan  tafsir  al-Misbah, Quraish ~ Shihab
menggunakan metode analisis atau metode Twh/ili4, yaitu metode yang
cara kerjanya berdasarkan penafsiran ayat per ayat, surat per surat yang
berlandaskan dengan urutan mushaf utsmani (Latief dan Mutaqin

4 Secara umum kitab tafsir klasik dan modern menurut al-Farmawi

bila ditinjau dari segi metode pembahasannya terbagi atas; 1). Tafsir tahlili
(analisis); 2). Tafsir ijmali (global); 3). Tafsir mugaran (perbandingan); 4).
Tafsir maudu’i (tematik). Lihat selengkapnya Abdul Hayy al-Farmawi, al-
Bidayah fi al-Tafsir al Maudu’i: Dirasah Manhajiyyah Ma’udu iyyah, Mesir:
Matba’ah al-hadarah al-Arabiyyah, 1997, h. 23-46. Lihat juga Abuddin Nata,
Metodologi Studi Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 219.
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2015). Sedangkan nuansa yang di pakai adalah nuansa adabi jtima’i}
yaitu penafsiran yang menguraikan tentang ayat-ayat al-Qur’an dengan
bahasa yang sederhana, lugas dan sangat menekankan kandungan dan
maksud utama al-Quran lalu mensignifikansi dalam kehidupan
bermasyarakat untuk memecahkan masalah umat beragama yang sejalan
dengan perkembangan zaman (U. Taufik, t.t.).

Tahadduts bi al-Ni’mah Perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah

Berlandaskan latar belakang di atas, tentunya pemahaman
Tahadduts bi al-Ni'mah terhadap fenomena flexing perlu diperhatikan
secara mendalam dengan cara menindak lanjuti dalam kajian al-Qur’an,
yang merupakan pedoman utama setiap muslim dalam menjalani
kehidupan, dengan ketentuan sholihun i kulli zaman wa makan maka
selalu dapat relevan dalam setiap ruang dan waktu (Adzim 2021).
Berkaitan dengan kejadian diatas, Allah berfirman dalam QS. al-Dhuha
(93): 11.

(11) aad ) daady Lai g

Artinya: “Dan adapun menyangkut nikmat Tuhanmu maka
sampaikan” (Quraish Shihab 2002).

Kata i nimah / nikmat sering kali digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang lembut dan halus. Kata an-Na'mah
(Aeclll) diartikan sebagai taman yang penuh bunga, sedang kata nx amah
(A«lx3) mempunyai arti burung unta karena kehalusan bulunya juga bisa
diartikan sebagai tempat berteduh serta kegimbiraan. Dari pengertian

ini bisa ditarik kesimpulan bahwa #/wah mempunyai makna sesuatu

5> Sedangkan bila ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir
metode tahlili dapat berupa: 1). Tafsir bi al-Ma ‘tsur (riwayat); 2). Tafsir bi al-
ra’yi (rasional); 3). Tafsir sufi (intuitif); 4). Tafsir fighi (hukum); 5). Tafsir
falsaf7 (filsafat); 6). Tafsir ilmi (ilmu pengetahuan); 7). Tafsir adab al-ijtima i
(sosial-kemasyarakatan). Lihat selengkapnya Husein al-Dzahabi, Tafsir Wa al-
Wufassirun, juz 2, Kairo: Maktabah Wahbah, 2005, h. 248-458. Lihat juga Abd
Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2010, h. 42. Dan
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an Kajian Kritis terhadap
Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h. 58.
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yang memberikan kesenangan, kelembutan, dan kegimbaraan (Quraish
Shihab 2002).

Sementara berbagai ulama mengartikan kata 7z’ mab pada ayat
ini sebagai aneka ragam anugerah yang diberikan Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW, baik secara spiritual maupun material (Quraish
Shihab 2002).

Sedangkan kata <@ Jaddits terambil dari kata < Jadiits
yang mempunyai arti pembicaraan atau percakapan. Sedangkan para
ulama menjelaskan bahwa pembicaraan haruslah menunjukan rasa
syukur atas nikmat yang diberikan, karena ayat ini menurut ulama-ulama
dipahami dengan makna syukurilah, sehingga ayat 11 ini bermakna
“Adapun nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau syukuri” (Quraish
Shihab 2002).

Bisa dikatakan syukur atas nikmat yang di berikan oleh Allah
SWT, jika di barengi dengan menyebut nama Allah dengan rasa puas
sambil menjauhkan diri dari sifat tiya’ dan bangga atas pencapaian diri
(Quraish  Shihab 2002). Al-Qurthubi memaparkan riwayat yang
kandunganya tidak dibatasi penyampaian nikmat pada hal yang sifatnya
material saja, melainkan juga yang bersifat immaterial seperti kedudukan
dan nama baik, bahkan juga bisa mencakup pelaksanaan ibadah.

pleg dle ) o ) Jouy i i€ 1B adiad) Al ¢y il (2 (Al (5959

13) 206 L) S coa ) dgea b cand sl S0la ] ;U QLB &1y T Ll

(A. ‘Abdulloh Muhammad, t.t.).clis s i 8 Yia & el

Riwayat yang dikemukakan al-Qurthubi berasal dari an-Nasa’i

yang mencertikan ketika Malik ibn Nadhlah al-Jusmani duduk bersama

Nabi, ketika Nabi melihat pakaian Malik ibn Nadhlah sudah jelek, lalu

Nabi bertanya kepadanya: “Apakah engkau mempunyai harta ?” Malik

menjawab “Saya punya sebagian harta”, sontak Nabi memberikan

nasihat kepada Malik “Bila Allah memberikanmu harta, maka
lihatkanlah bekas atau tanda pemberian padamu”.

Berbagai ulama yang ahli dibidang tafsir memahami kata

haddits pada ayat ini dengan arti “perintah menyampaikan secara lisan”

namun mereka juga memahami kata #:mah dalam pengertian yang lebih

® Baca Selengkapnya Abu ‘Abdulloh Muhammad ibn Ahmad ibn Ab
Bakr ibn Farh al-Anshori, Jami'ul al-Ahkam al-Qur’an Tafsir al-Qurthubi,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), Juz 20, h. 102.
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khusus yaitu “ajaran agama” dalam makna al-Qur’an atau ajaran agama
(Quraish Shihab 2002). Misalnya dalam QS. Al-Bagarah: 211.

lind) 3k 4 (8 ey La oy (o 4 daad A (hag

Artinya: “Siapa saja yang menukar kenikmatan Allah SWT itu

setelah ia tahu kebenaranya, Sesungguhnya Allah sangat pedih siksaan-
Nya” (Dahlan 2017).

Mengartikan kata #imah pada ayat ini dengan arti ajaran

agama, diperkuat pula dengan kata baddits yang mempunyai makna dasar
sampaikan atau bicarakan secara lisan. Sebagaimana diuraikan sebelum
ayat ini bahwa Nabi SAW pernah berada dalam situasi bingung dan
tidak mengetahui arah yang benar kemudian Nabi SAW diberi petunjuk
agama (ayat 7) Atas dasar inilah Nabi SAW berkewajiban untuk
menyampaikan petunjuk agama kepada umatnya (Quraish Shihab
2002).

Berdasarkan pemaparan Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah seperti yang dijelaskan, mempunyai pemaknaan bahwa
menampilkan atau menujukan kepada khalayak ramai tentang
kenikmatan yang telah diberikan dari Allah SWT kepada kita pada
dasarnya justru sangat dianjurkan, jika mempunyai unsur untuk
memotivasi orang lain dengan catatan tidak adanya unsur yang dilarang
oleh agama misalnya riya’, sombong dan pamrih.

Jika kita melihat dari sudut pandang konteks lebih baik mana
menampilkan atau menyembunyikan sedekah bisa di lihat firman Allah
SWT dalam QS. al-Baqgarah (2): 271.

O pSis iy g aSl A ggd ) A1) Wb 559 Wb 63T () g (b Lardd clBaall ) gass ¢
(271) s Osbandi Lay dil g aSilinus
Artinya: “jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikanya dan kamu
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik
bagimu. Dan Allah menghapuskan dari kamu sebagai kesalahan-
keslahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Quraish
Shihab 2002).
Pemberian  harta, baik yang hukumnya wajib seperti
mengeluarkan zakat maupun sunnah misalnya sedekah bisa
dipublikasikan atau ditampakkan dan bisa juga dirahasiakan. Jangan
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pernah mempunyai anggapan bahwa Allah hanya menerima pemberian
harta yang dirahasiakan, tentu tidak !. (Quraish Shihab 2002).

Sifat ikhlas merupakan suatu perilaku yang sangat rahasia bagi
manusia, hanya Allah-lah yang mengetahui kadar porsinya, tetapi juga
bukan berarti jika sedekah secara rahasia bisa dipastikan keikhlasanya,
tidak menutup kemungkinan orang yang bersedekah secara terang-
terangan mungkin saja mempunyai rasa ikhlas atau bahkan melebihi
yang bersedekah secara rahasia. Menampakkan sedekah juga dapat
memotivasi orang lain untuk mengikuti jejaknya dan menutup
prasangka buruk orang lain kepada yang bersedekah yang dapat
menjeremuskan penyangka ke dalam jurang dosa. Karena itu, ‘ika
kamu  menampakkan sedekab(nmu) maka itu adalah baik sekali” selama
sedekat itu disertai dengan rasa ikhlas dan bukan memberikan hal yang
buruk. “Dan jika kamu menyembunyikan dan kamu berikan kepada orang-
orang fakir, maka menyembunyikan itu lebibh baik baginu”, karena perbuatan
ini dapat mencegah rasa pamrih dan riya’, serta lebih mementingkan
rasa serta muka orang yang menerima sedekah (Quraish Shihab 2002).

Bersedekah harta dengan cara yang halal, dan mematuhi
aturan serta anjuran ayat-ayat lainya, “Alab menghapus sebagian” bukan
semua atas kesalahan yang pernah dilakukan yang bersifat dosa kecil
maupun dosa besar dan bukan juga dosa yang bersangkutan kepada
hak-hak manusia dan masyarakat. Hal ini penting untuk diperhatikan
jangan timbul dugaan bahwa harta haram yang disedekahkan dapat
menjadian harta yang lainya menjadi halal atau menghapus dosa
(Quraish Shihab 2002).

Pemaparan di atas merupakan buah hasil dari perilaku
sedekah dengan tata cara yang benar, adapaun menampilkan atau
menyembunyikan sedekah tergantung niat hati serta keihlasan yang
memberi. Hal yang paling penting ialah jangan sampai amalan baik
dicampur dengan perbuatan yang buruk seperti riya’, karena Allah
berfirman dalam QS. an-Nisa 38.

GHasdll O rag AT psally Vg dilly gaisa Vg Gall) £ al sal (16885 ) g
(38) (b sluid Uiy i 4

Artinya: “Dan juga orang-orang yang menafkahkan harta-

harta mereka karena riya’ kepada manusia, dan orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa yang
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mengambil setan menjadi temanya, maka setan adalah seburuk-buruk
iman” (Quraish Shihab 2002).

Adapun kelompok yang paling dibenci oleh Allah adalah
kelompok yang membanggakan diri sendirinya dan mempunyai sifat
angkuh, disamping kikir ketika mereka memberikan sebagian hartanya,
mereka “menafkabkan harta-harta mereka karena riya’ kepada manusia”,
karena ingin mendapatkan pujian dan pengakuan bahwa dirinya adalah
orang yang rajin bersedekah, mereka melakukan hal tersebut tidak
semata-mata karena Allah SWT atau ikut merasakan perihnya atas apa
yang diderita orang lain. Oleh karena itu pada hakikatnya mereka ialah
“orang-orang yang fidak beriman kepada Allah SWT dan kepada  hari
kemudian”.(Quraish Shihab 2002).

Mereka memberikan sebagian harta bendanya karena pamrtih
biasanya tidak menafkahkan di tempat yang semestinya. Bisa jadi
mereka menafkahkan hartanya kepada orang yang tidak terlalu
membutuhkan harta dan justru mengabaikan orang yang sangat
membutuhkan harta tersebut. Hal seperti ini dikarenakan merekea tidak
mengharapkan apapun dari orang miskin, tetapi mengharapkan imbalan
kepada orang kaya, karena mereka tidak percaya bahwa pemberian
kepada orang miskin yang membutuhkan akan lebih jauh bermanfaat
kepada mereka, oleh karena itu Allah SWT berfirman yang kurang lebih
artinya “tahukah engkau orang yang mendustakan hari kemudian.”
Dijawab bahwa: “Dia adalah yang menghardik anak yatim dan tidak
menganjurkan memberi pangan kepada orang-orang miskin” (Quraish
Shihab 2002). Baca selengkapnya pada (QS. Al-Ma’un : 1-3).

(3) CuSesal plab o (any ¥ (2) adll £ M) AlB (1) Cpaly QIS 3 e
Artinya: “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama »,
maka itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong
memberi makan orang miskin” (Dahlan 2021).
Pada akhirnya perilaku  Flexing menurut penulis dalam

penelitian ini dengan merujuk pada penafsiran Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah merupakan perbuatan yang negatif dan sangat tidak
mencerminkan sifat Tahadduts bi al-Ni’mah, hal inii diambil dari berbagai
sumber pengertian yang telah dijelaskan di atas bahwa Flexing
dinisbatkan kepada kepada orang yang memamerkan harta kekayaanya
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melalui berbagai platform media sosial, dengan berbagai varian bentuk
kekayaan.?

Kesimpulan

Artikel ini mempunyai kesimpulan bahwa fenomena flexing
yang terjadi saat ini, merupakan salah satu bentuk gagal faham dalam
menyikapi persoalan Tabadduts bi  al-Ni'mah. Berpedoman pada
penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah tegas dikatakan
bahwa boleh menunjukan harta kekayaan yang dimiliki dengan
ketentuan harus disertai rasa syukur serta terhindar dari sifat riya’ dan
bangga atas pencapaian diri. Sedangkan pelaku flexing seringkali
menunjukan kekayaanya dengan cara yang salah seperti pamer,
sombong, dan dianggap orang lain tidak menyenangkan. Hal ini tentu
sangat bertentangan dengan moral dan etika sosial masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai dampak positif
atau implikasi bagi pengembangan studi islam khususnya dibidang tafsir
al-Quran, serta sangat diharapkan menjadi acuan dalam rangka
melakukan komentar terhadap pelaku flexing yang ada dimedia sosial.
Penulis sangat sadar tentang keterbatasan dalam menerapakan metode
tematik tanpa melakukan pembacaan secara menyeluruh, hal ini dapat
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya yang lebih komplek dan
sempurna. Artikel ini merekomendasikan kepada para institusi tafsir al-
Qur’an guna untuk melanjutkan sera mengembangkan metode kritis
dalam rangka merespons problem-problem mutakhir yang terjadi di
tengah masyarakat.

" Penulis menekankan pembahasan pada kata pamer /pa-mer//

pamér/ v menunjukkan (mendemonstrasikan) sesuatu yang dimiliki kepada
orang lain dengan maksud memperlihatkan kelebihan atau keunggulan untuk
menyombongkan diri. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1110.
Dan bisa langsung di akses secara online, (https://kbbi.web.id/pamer).
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